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ABSTRAK 

 

Judul : Simulasi Mengurangi  Harmonisa Pada Jala-Jala  Listrik  Satu  Fasa 

Menggunakan Metoda Ramptime Current-Controlled Hybrid Active Power Filter 

Nama : Mughni Yumashar 

NRP: 0722060 

Email : Mughnimail@gmail.com 

 

Semakin banyaknya beban yang non linier menyebabkan masalah 

harmonisa menjadi hal yang banyak diperbincangkan. Pada tugas akhir ini 

disimulasikan penggunaan Hybrid Active Power Filter (HAPF) paralel yang 

merupakan sebuah Active Power Filter (APF) paralel yang digabung dengan filter 

pasif LCL untuk mengkompensasi harmonisa pada arus jala-jala satu fasa. Selain 

itu dilakukan juga perbandingan hasil antara penggunaan APF dan HAPF. Sistem 

yang digunakan untuk mengendalikan APF adalah Ramptime Current Controlled. 

Sistem yang dibuat cukup sederhana dan mudah dimengerti serta memberikan 

hasil yang baik. Di mana arus jala-jala berbentuk sinusoidal dan satu fasa dengan 

tegangan jala-jala berdasarkan hasil simulasi mengunakan MATLAB. 

Penggunaan HAPF memberikan hasil kompensasi yang lebih baik dibandingkan 

dengan system yang hanya menggunakan APF sedangkan distorsi harmonisa total 

dapat dikurangi hingga mencapai kurang dari 5%. 

 

Kata kunci: harmonisa, Ramptime Current Controlled, Active Power Filter, 

Hybrid Active Power Filter, MATLAB, jala-jala satu fasa. 
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ABSTRACT 

 

Title : Harmonic Mitigation On One Phase Power Line Using Ramptime Current-

Controlled Hybrid Active Power Filter Method Simulation 

Name : Mughni Yumashar 

NRP: 0722060 

Email : Mughnimail@gmail.com 

 

 Increasement of non linier load these days give impact in increasing of 

harmonic problem. In this thesis the used of Shunt Hybrid  Active Power Filter 

(HAPF) which is a Shunt Active Power Filter (APF) combined with LCL passive 

filter is simulated for harmonic compensation on one phase power line current. 

This thesis also present result comparation between the used of APF and HAPF. 

Control system for APF is Ramptime Current Controlled. The system is quite 

simple and easy to understand. It gives good result where is able to make power 

line current back to sinusoidal and one phase with power line voltage based on 

simulation in MATLAB. Simulation shown that HAPF gives better result 

compared with APF while total harmonic distortion can be reduced until below 

5%. 

 

Keyword: harmonics, Ramptime Current Controlled, Active Power Filter, Hybrid 

Active Filter, MATLAB, one phase grid 
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